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Abstract 
Perception determines how a person makes decisions. In the world of 
agriculture, the perception of farmers is the basis where a program 
can be implemented properly. The implementation of the 
Kambojanisasi program is influenced by the perception of the 
farmers themselves. This study aims to describe the factors forming 
the perception of farmers on the Kambojanisasi program, examine 
the level of farmers' perceptions of the Kambojanisasi program, and 
examine the relationship between the perception-forming factors 
and the level of farmers' perceptions of the Kambojanisasi program. 
The basic research method used is quantitative with survey 
techniques. The research location was chosen by purposive method in 
Jaten Village, Jaten District, Karanganyar Regency. Sampling using 
proportional random sampling technique and respondents were 
taken as many as 50 farmers. Data analysis used rank matcher 
correlation test (rs) with SPSS Statistics 25.0 program. The results 
showed that: (1) perception-forming factors, namely age, formal 
education, non-formal education, experience, land area, social 
environment and economic environment (2) perception of 
convenience dominated the level of farmers' perceptions of the 
Kambojanisasiization program in Jaten Village, namely in the 
category good. (3) There is a very significant relationship between 
the factors of age, formal education and experience with farmers' 
perceptions of the Kambojanisasi program, while non-formal 
education factors, land area, social environment and economic 
environment are not significantly related to farmers' perceptions of 
the Kambojanisasi program in Jaten Village. 
 
Keywords: Integreted Pest Management, Paddy, Perception 
 
 
Abstrak 
Persepsi menentukan bagaimana seseorang mengambil keputusan. 
Di dunia pertanian persepsi petani adalah hal dasar dimana suatu 
program dapat dilaksanakan dengan baik. Penerapan program 
kambojanisasi salah satunya dipengaruhi oleh persepsi dari petani 
itu sendiri. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan faktor 
pembentuk persepsi petani terhadap program kambojanisasi, 
mengkaji tingkat persepsi petani terhadap program kambojanisasi, 
dan mengkaji hubungan antara faktor pembentuk persepsi dengan 
tingkat persepsi petani terhadap program kambojanisasi. Metode 
dasar penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan teknik 
survei. Pemilihan lokasi penelitian dilakukan dengan cara   
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purposive di Desa Jaten Kecamatan Jaten 
Kabupaten Karanganyar. Pengambilan sampel 
menggunakan teknik propotional random 
sampling dan responden di ambil sebanyak 50 
petani. Analisis data menggunakan uji korelasi 
ranks pearman (r_s) dengan program SPSS 
Statistics 25.0. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa : (1) faktor pembentuk persepsi yaitu 
umur, pendidikan formal, pendidikan non 
formal, pengalaman, luas lahan, lingkungan 
sosial dan lingkungan ekonomi (2) persepsi 
kemudahan mendominasi tingkat persepsi 
petani terhadap program kambojanisasi di 
Desa Jaten yaitu berada pada kategori baik. (3) 
Terdapat hubungan yang sangat signifikan 
antara faktor umur, pendidikan formal dan 
pengalaman dengan persepsi petani terhadap 
program kambojanisasi, sedangkan faktor 
pendidikan non formal, luas lahan, lingkungan 
sosial dan lingkungan ekonomi tidak 
berhubungan signifikan dengan persepsi 
petani terhadap program kambojanisasi di 
Desa Jaten. 
 
Kata Kunci: Pengendalian Hama, Padi, 

Persepsi 
 
 

I. PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan Negara dengan 

penduduk terbanyak nomor empat di dunia. 
Menurut BPS (2020) penduduk Indonesia 
sebanyak lebih dari 270 juta jiwa. Penduduk 
yang besar harus dapat menciptakan 
ketahanan pangan yang kuat. Hak untuk 
memperoleh pangan adalah salah satu Hak 
Asasi Manusia yang tertuang dalam pasal 27 
UUD 1945. Bagi Indonesia pangan sangat 
identik dengan beras sebagai makanan pokok 
masyarakat Indonesia. Beras merupakan 
makanan pokok utama masyarakat Indonesia 
karena beras merupakan bahan pangan yang 
mempunyai kandungan karbohidrat yang 
cukup tinggi dan sebagai sumber kehidupan. 
Beras sebagai makanan pokok menjadikan 
padi sebagai tanaman pangan di Indonesia 
yang kebutuhannya harus selalu terpenuhi. 
Namun, penurunan produktifiras justru terjadi 
di Kabupaten Karanganyar yang disajikan pada 
Tabel 1. 

 
 
 

Tabel 1. Luas Panen, Produksi, dan Produktivitas Padi di 
Kabupaten Karanganyar Tahun 2018-2019 

Tahun 
Luas Panen 

(Ha) 
Produksi 

(Ton) 
Produktivitas 

(Kw/Ha) 
2018 45.434,05 281.818,52 62,03 
2019 43.366,84 267.832,68 61,76 

Sumber: BPS 

 
Tabel 1 menunjukkan luas panen, 

produksi dan produktivitas padi di Kabupaten 
Karanganyar pada tahun 2018 hingga tahun 
2019. Masing-masing dari luas panen, produksi 
dan produktivitas padi mengalami penurunan 
pada tahun 2019. Produksi padi dapat 
ditingkatkan dengan berbagai cara, namun 
cara-cara yang dilakukan petani untuk 
meningkatkan produksi padi tidak semuanya 
ramah lingkungan. Program kambojanisasi ini 
diterapkan dengan tujuan sebagai inovasi 
Pengendaliah Hama Terpadu agar ekosistem 
pertanaman padi lebih ramah lingkungan, 
sehingga diharapkan produktivitas tanaman 
padi dapat meningkat sehingga beras yang 
dihasilkan pun dapat meningkat. 

Di Kecamatan Jaten, Kabupaten 
Karanganyar, Jawa Tengah mempunyai sebuah 
program pertanian yang cukup unik dan 
inovatif. Program pertanian ini adalah program 
pengendalian hama terpadu dengan tanaman 
kamboja yang berperan sebagai refugia. 
Refugia umumnya menggunakan tanaman 
semusim namun, program kambojanisasi 
menggunakan tanaman kamboja yang 
merupakan tanaman tahunan untuk berperan 
sebagai refugia. Tanaman kamboja sebagai 
tanaman khas pemakaman memiliki bunga 
yang mencolok yang sesuai dengan syarat 
utama tanaman refugia. Kecamatan Jaten, 
Kabupaten Karanganyar merupakan daerah 
pertama dan satu-satunya daerah yang 
menerapkan program kambojanisasi di 
Indonesia, yaitu program penanaman secara 
massive tanaman kamboja sebagai tanaman 
refugia komoditas padi. 

Keberhasilan dan kelancaran program 
kambojanisasi dapat dipengaruhi beberapa hal, 
salah satunya adalah persepsi. Menurut Solso 
et al. (2007) dalam psikologi kognitif, kita 
mengacu pada dunia fisik (eksternal) sekaligus 
dunia mental (internal). Persepsi menentukan 
bagaimana seseorang mengambil keputusan. 
Di dunia pertanian persepsi petani adalah hal 
dasar dimana suatu program dapat 
dilaksanakan dengan baik. Program dapat 
berjalan dengan baik seiring dengan  
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perkembangan persepsi pada petani itu 
sendiri. 

Faktor yang mempengaruhi program 
kambojanisasi dapat berjalan dengan baik di 
Kecamatan Jaten ini tidak jauh dari bagaimana 
persepsi petani terhadap program tersebut. 
Persepsi petani dapat berasal dari dalam 
maupun dari luar individu petani, sehingga 
penting untuk mengetahui bagaimana faktor-
faktor pembentuk persepsi dengan persepsi 
petani terhadap program kambojanisasi. 

 

II. METODE PENELITIAN 
Metode dasar penelitian ini adalah metode 

kuantitatif. Sugiyono (2018) menyatakan 
disebut metode kuantitatif karena data 
penelitian berupa angka- angka dan analisis 
menggunakan statistik. Teknik penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
survei. Penentuan lokasi dalam penelitian ini 
dilakukan secara purposive (sengaja) di Desa 
Jaten Kecamatan Jaten Kabupaten Karanganyar 
karena Desa Jaten Kecamatan Jaten adalah 
wilayah terkonsentrasinya program. Populasi 
penelitian adalah 3 kelompok tani di Desa 
Jaten. Metode pengambilan sampel yang 
digunakan adalah proportional random 
sampling dengan jumlah sampel 50 orang. 
Sumber data yang digunakan data primer dan 
sekunder. Teknik pengumpulan data 
menggunakan wawancara, observasi, 
pencatatan dan dokumentasi. Analisis data 
menggunakan uji lebar interval dan uji korelasi 
Rank Spearman (rs). 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Program 

Kambojanisasi sebagai Inovasi 
Pengendalian Hama Terpadu Padi 
Ramah Lingkungan di Desa Jaten 
Kecamatan Jaten Kabupaten 
Karanganyar 
Budidaya padi adalah budidaya utama 

petani di Desa Jaten, seluruh lahan petani 
ditanami tanaman padi yaitu sebesar 113,947 
Ha dengan jumlah produksi mencapai sekitar 
285 ton dengan produktivitas sebesar 25 
Kw/Ha. Kecamatan Jaten terutama Desa Jaten 
sedang mengupayakan budidaya padi ramah 
lingkungan dengan meminimalisir penggunaan 
pestisida dan obat-obatan. Pengurangan 
penggunaan pestisida ini tentu membuat Desa 

Jaten melakukan upaya-upaya alternatif 
sebagai inovasi menciptakan ekosistem yang 
ramah lingkungan bagi budidaya padi. 

Program kambojanisasi adalah salah satu 
inovasi pengendalian hama terpadu 
menggunakan tanaman tahunan sebagai 
tanaman refugia. Tanaman refugia yang 
ditemukan kebanyakan adalah tanaman 
semusim, namun tidak menutup kemungkinan 
tanaman tahunan yang memiliki syarat sebagai 
tanaman refugia, seperti mempunyai bunga 
yang mencolok dapat berperan sebagai 
tanaman refugia. Keuntungan dari 
menggunakan tanaman kamboja untuk refugia 
yaitu, sebagai tanaman tahunan tanaman 
kamboja tidak perlu untuk ditanam di setiap 
musim, karena tanaman kamboja dapat 
berbunga di sepanjang musim.   

Upaya yang dilakukan untuk menciptakan 
ekosistem padi yang ramah lingkungan dengan 
inovasi pengendalian hama secara terpadu. 
Kambojanisasi sendiri adalah upaya 
penanaman tanaman kamboja sebagai refugia 
pada ekosistem budidaya padi petani di Desa 
Jaten. Tanaman kamboja sebagai refugia ini 
berfungsi sebagai tempat atau rumah musuh 
alami hama penggerek batang padi.  

Penggerek batang padi merupakan salah 
satu hama utama pada pertanaman padi di 
Desa Jaten. Hama ini dapat menyerang semua 
fase pertumbuhan tanaman padi. Serangan 
pada fase vegetatif menyebabkan kematian 
anakan (tiller) muda yang disebut sundep. 
Serangan pada fase generatif menyebabkan 
malai tampak putih dan hampa yang disebut 
beluk (whiteheads). 

Pengalaman rekayasa ekosistem 
pertanaman padi dengan melihat vegetasi 
tanaman kamboja di lapangan menggunakan 
jaring serangga atau sweepnet ditemukan 
terdapat 3 jenis parasitoid penggerek batang 
padi yang berperan untuk menggagalkan telur 
penggerek, sehingga membuat telur hama 
penggerek batang tidak bisa menetas. Ketiga 
parasitoid tersebut adalah Telenomus 
(dominan), Tetrastichus dan Trichogamma. 
Selain ditemukan 3 jenis parasitoid, bunga 
tanaman kamboja juga mengandung nektar 
dan polen  yang merupakan makanan bagi 
musuh alami serta beberapa jenis predator 
seperti laba-laba dan kumbang paederus yang 
merupakan musuh alami bagi hama penggerek 
batang padi.  

 



 

Studi Inovasi 2 (1) (2022): 16-25 

19 

Penanaman kambojanisasi dilakukan 
dengan cara membagi satu kluster, satu kluster 
memiliki luas jangkauan 100 m2. Sehingga, 
setiap kluster pertanaman padi terdapat satu 
tanaman kamboja yang berperan sebagai 
tanaman refugia. Hal tersebut sebagai upaya 
untuk menyediakan sumber pakan secara 
langsung bagi musuh alami dan predator yang 
menguntungkan, sehingga menciptakan iklim 
makro yang sesuai dengan kehidupan musuh 
alami. 

 
B. Faktor-faktor Pembentuk Persepsi 
1. Umur 

Tabel 2. Distribusi frekuensi berdasarkan umur responden 

No. Umur (Th) Kategori Jumlah 
Persentase 

(%) 
1. 26 - 45 Dewasa 10 20,00 
2. 46 - 55 Lansia Awal 15 30,00 
3. 56 - 65 Lansia Akhir 12 24,00 
4. ≥65 Manula 13 26,00 

Jumlah 50 100,00 

Sumber: Analisis Data Primer 

 
Tabel 2 menunjukkan umur responden 

pada penelitian ini berada dalam umur yang 
merata dari kelompok produktif maupun yang 
sudah tidak produktif lagi. Kondisi di lapang 
menunjukkan bahwa 15 orang atau 30,00%  
memiliki umur 46-55 tahun. Dalam hal ini 
kaitannya pada program kambojanisasi, 
semakin tua umur petani maka semangat 
keingintahuannya akan menurun, sehingga 
akan lebih lambat menerapkan suatu inovasi. 
Sejalan dengan pendapat Soekartawi (2005) 
menyatakan bahwa semakin muda umur 
petani biasanya mempunyai semangat 
keingintahuan akan sesuatu yang belum 
mereka ketahui, sehingga petani berumur 
muda tersebut akan berusaha lebih cepat 
untuk menerapkan suatu inovasi. 

 
2. Pendidikan Formal 

Tabel 3. Distribusi frekuensi berdasarkan Pendidikan Formal 
Responden 

No. Kategori Skor Orang (%) 

1 Sangat Rendah SD 20 40,00 
2 Rendah SMP 18 36,00 
3 Tinggi SMA 9 18,00 
4 Sangat Tinggi Sarjana 3 6,00 

Jumlah 50 100,00 

Sumber: Analisis Data Primer 

  
Tabel 3 menunjukkan bahwa sejumlah 20 

orang atau 40,00% responden memiliki tingkat 
pendidikan formal sangat rendah. Berdasarkan 
kondisi di lapang dapat dijelaskan bahwa 

mayoritas petani dengan pendidikan yang 
sangat rendah disebabkan oleh faktor sosial 
dan ekonomi. Mayoritas petani responden 
merupakan petani yang turun temurun, 
sehingga petani responden lebih 
mementingkan membantu orang tua di sawah 
dibandingkan dengan melanjutkan bersekolah 
pada tingkat selanjutnya. Menurut Dewi 
(2005), tingkat pendidikan petani akan 
mempengaruhi pengambilan keputusan dalam 
kegiatan pengelolaan usahataninya. Petani 
yang berpendidikan sangat rendah akan 
merasa kesulitan dalam mengambil keputusan 
terhadap alokasi sumberdaya yang dimilikinya. 
Hal ini ditunjukkan saat akan melakukan 
budidaya padi dengan program kambojanisasi, 
petani akan melakukan banyak pertimbangan 
dalam menerima inovasi baru serta pola pikir 
yang terlalu praktis sehingga masih banyak 
petani yang enggan untuk mencoba atau 
menerapkan hal baru. 

 
3. Pendidikan Nonformal 

Tabel 4. Distribusi frekuensi berdasarkan pendidikan formal 
responden 

No. Kategori Skor Orang (%) 

a. Pelatihan 
1 Sangat Rendah 0 9   18,00 
2 Rendah 1 30   60,00 
3 Tinggi 2 11   22,00 
4 Sangat Tinggi ≥ 3 0   00,00 

Jumlah 50 100,00 
b. Penyuluhan 

1 Sangat Rendah 0   3     6,00 
2 Rendah 1 18   36,00 
3 Tinggi 2 25   50,00 
4 Sangat Tinggi ≥ 3   4     8,00 

Jumlah 50 100,00 

Sumber: Analisis Data Primer 

  
Tabel 4 menunjukkan bahwa pendidikan 

non formal dilihat dari frekuensi petani 
responden dalam mengikuti kegiatan 
pelatihan. Responden terbanyak berada dalam 
kategori intensitas mengikuti latihan rendah 
yaitu sebesar 30 orang atau 60,00%. Dilihat 
dari frekuensi petani responden dalam 
mengikuti kegiatan penyuluhan paling banyak 
berada dalam kategori tinggi dengan intensitas 
frekuensi 2 kali dalam satu musim tanam 
sebanyak 25 orang atau 50%. 

Kondisi di lapang menunjukkan kegiatan 
pelatihan yang berfokus pada program 
kambojanisasi masih belum dilaksanakan, 
sedangkan kegiatan penyuluhan dilakukan 
secara rutin setiap bulan bersamaan dengan 
kegiatan pertemuan kelompok tani. Semakin  
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sering petani mengikuti kegiatan penyuluhan 
dan pelatihan maka akan semakin baik pula 
persepsi petani yang terbentuk terhadap 
program kambojanisasi. Hal ini sejalan dengan 
teori menurut Azwar (2013) yang menyatakan 
bahwa penyuluhan pertanian merupakan 
sistem pendidikan non formal yang tidak 
sekedar memberikan penerangan atau 
menjelaskan tetapi berupaya untuk mengubah 
perilaku sasarannya agar memiliki 
pengalaman berusahatani yang luas dan 
memiliki sikap progresif untuk melakukan 
perubahan dan inovatif terhadap inovasi baru 
serta terampil dalam melakukan suatu 
kegiatan. 
 
4. Pengalaman Usahatani 

Tabel 5. Distribusi frekuensi berdasarkan pengalaman 
usahatani responden 

No. Kategori Skor Orang (%) 

a. Lama Budidaya 
1. Sangat rendah <5    7   14,00 
2. Rendah  5-10 19   38,00 
3. Tinggi 11-20 13   26,00 
4. Sangat tinggi >20 11   22,00 

Jumlah 50 100,00 
b. Kegagalan Panen 

1. Sangat rendah 1 12   24,00 
2. Rendah 2 27   54,00 
3. Tinggi 3   7   14,00 
4. Sangat tinggi ≥4   4     8,00 

Jumlah 50 100,00 

Sumber: Analisis Data Primer 

  
Tabel 5 menunjukkan bahwa pengalaman 

dilihat dari lamanya responden dalam 
membudidayakan tanaman padi paling banyak 
pada kategori rendah yaitu dengan kurun 
waktu 5-10 tahun sebanyak 19 orang atau 
38,00%, sedangkan pengalaman yang dilihat 
dari frekuensi kegagalan panen didominasi 
kategori rendah yaitu gagal panen sebanyak 2 
kali berjumlah 27 orang atau 54%. Dilihat dari 
kondisi lapang pengalaman petani di Desa 
Jaten sebagian besar termasuk dalam kategori 
rendah karena petani di Desa Jaten belum lama 
berusahatani, sehingga sebagian besar belum 
memiliki pengetahuan yang cukup dari 
berbagai macam kegagalan panen yang 
dialaminya. Tidak sejalan dengan Sajogyo dan 
Pudjiwati (2011) pengalaman merupakan 
pengetahuan yang dialami seseorang dalam 
kurun waktu yang tidak ditentukan. 

 
 
 
 

5. Luas Lahan 

Tabel 6. Distribusi frekuensi berdasarkan Luas Lahan Usahatani 
responden 

No. Kategori Luas Lahan 
Dsitribusi 

Orang (%) 

1 Sangat Rendah 0,25 - 0,5 Ha 25   50,00 
2 Rendah 0,51 - 0,75 Ha 19   38,00 
3 Tinggi 0,76 - 1 Ha   6   12,00 
4 Sangat Tinggi   >1 Ha   0   00,00 

Jumlah 50 100,00 

Sumber: Analisis Data Primer 

  
Tabel 6 menunjukkan bahwa luas lahan 

petani responden dalam membudidayakan 
padi paling banyak pada kategori sangat 
rendah yaitu 0,25 – 0,5 Ha sebanyak 25 orang 
atau 50,00%. Luas lahan yang digarap petani 
responden di Desa Jaten paling banyak dalam 
kategori sangat rendah. Hal ini dikarenakan 
wilayah Kecamatan Jaten termasuk wilayah 
industri di Kabupaten Karanganyar yang 
banyak berdiri pabrik. Mardikanto (2009) 
menyatakan bahwa semakin luas lahan 
usahatani biasanya akan memiliki kemampuan 
ekonomi yang lebih baik. Kemampuan 
ekonomi ini akan mempengaruhi persepsi 
petani membudidayakan padi dengan 
kambojanisasi. 

 
6. Lingkungan Sosial 

Tabel 7. Distribusi frekuensi berdasarkan lingkungan sosial 
responden 

No. Kategori Skor Jumlah (%) 

a. Jumlah Pihak yang Mendukung Program Kambojanisasi 
1. Sangat rendah Tidak ada   1     2,00 
2. Rendah  1 pihak 16   32,00 
3. Tinggi 2-3 pihak 26   52,00 
4. Sangat tinggi ≥ 4 pihak   7   14,00 

Jumlah 50 100,00 
b. Jumlah Bantuan dalam Program Kambojanisasi 

1. Sangat rendah Tidak ada   0   00,00 
2. Rendah 1 bantuan 25   50,00 
3. Tinggi 2-3 bantuan 20   40,00 
4. Sangat tinggi >3 bantuan   5   10,00 

Jumlah 50 100,00 
c. Jumlah Informan Mengenai Program Kambojanisasi 

1. Sangat rendah Tidak ada   0   00,00 
2. Rendah 1 informasi 16   32,00 
3. Tinggi 2-3 informasi 32   64,00 
4. Sangat tinggi >3 informasi   2     4,00 

Jumlah 50 100,00 

Sumber: Analisis Data Primer 

  
Tabel 7 menunjukkan bahwa lingkungan 

sosial yang berada di lokasi penelitian dilihat 
pada mayoritas berada pada kategori tinggi 
sebanyak 26 responden atau 52% pada jumlah 
pihak yang mendukung program 
kambojanisasi dan sebanyak 32 responden 
atau 64% dilihat dari jumlah informan  
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mengenai program kambojanisasi, sedangkan 
jumlah bantuan dalam program kambojanisasi 
mayoritas berada dalam kategori rendah yaitu 
sebanyak 25 responden atau 50%. Lingkungan 
sosial akan sangat mempengaruhi responden 
untuk melakukan tindakan lebih lanjut 
mengenai program kambojanisasi, dimana 
faktor tersebut akan berdampak pada 
keputusan responden untuk melaksanakan 
program kambojanisasi atau tidak. Menurut 
Armen (2015) lingkungan sosial membentuk 
sistem pergaulan yang besar perannya dalam 
membentuk kepribadian seseorang. Semakin 
banyak elemen di lingkungan sosial yang 
mendukung program, memberikan bantuan 
dan informasi mengenai program 
kambojanisasi maka semakin baik persepsi 
petani terhadap program kambojanisasi. 
 
7. Lingkungan Ekonomi 

Tabel 8. Distribusi frekuensi berdasarkan Lingkungan Ekonomi 
responden 

No. Kategori Skor Orang (%) 

a. Jumlah Elemen Penyedia Sarana Produksi 
1. Sangat rendah 1 elemen   0     0,00 
2. Rendah 2 elemen 13   26,00 
3. Tinggi 3 elemen 23   46,00 
4. Sangat tinggi ≥4 elemen 14   28,00 

Jumlah 50 100,00 
b. Ketersediaan Sarana Produksi 

1. Sangat rendah Tidak tersedia   0     0,00 
2. Rendah 1 saprodi   6   12,00 
3. Tinggi 2 saprodi 36   72,00 
4. Sangat tinggi ≥ 3 saprodi   8   16,00 

Jumlah 50 100,00 
c. Metode Pemasaran Hasil Usahatani 

1. Sangat rendah Dikonsumsi   1    2,00 
2. Rendah Dikonsumsi lebih 

banyak, sisanya 
dijual 

12  24,00 

3. Tinggi Dijual lebih banyak, 
sisanya dikonsumsi 

  6   12,00 

4. Sangat tinggi Dijual semua 31  62,00 
Jumlah 50 100,00 

Sumber: Analisis Data Primer 

 
Tabel 8 menunjukkan bahwa responden 

terbanyak menyatakan jumlah elemen 
penyedia sarana produksi di lokasi penelitian 
tersedia cukup lengkap dan masuk pada 
kategori tinggi yaitu tersedia 3 elemen seperti 
KUD, kios tetangga dan kios tani luar desa. 
Mayoritas responden juga menyatakan bahwa 
ketersediaan sarana prosuksi seperti benih, 
pupuk dan pestisida masuk pada kategori 
tinggi yaitu tersedia 2 sarana produksi. Hal 
tersebut juga terjadi pada metode pemasaran 
hasil usahatani masuk pada kategori sangat 
tinggi yaitu dijual semua hasil usahataninya/ 
komersil. Hal ini menunjukkan bahwa 

lingkungan ekonomi yang ada di sekitar lokasi 
penelitian mendorong petani untuk 
menerapkan program kambojanisasi. 
Dewandini (2010) menyatakan bahwa 
ketersediaan saprodi yaitu tersedianya input 
produksi pertanian yang mendukung 
budidaya, diukur dengan melihat sumber input 
dan ketersediaan input. Adanya ketersediaan 
sarana dan prasarana produksi akan 
mendukung petani dalam berusahatani. 

 

C. Persepsi Petani terhadap Program 
Kambojanisasi di Desa Jaten 
Kecamatan Jaten Kabupaten 
Karanganyar 

Tabel 9. Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Persepsi 

No. Kategori Skor Jumlah (%) 

a. Persepsi Kemanfaatan 
1. Sangat Tidak Baik 5-8,75  6   12,00 
2. Tidak Baik 8,76-12,51 23   46,00 
3. Baik 12,52-16,27 18   36,00 
4. Sangat Baik 16,28-20,03   3     6,00 

Jumlah 50 100,00 
b. Persepsi Kemudahan 

1. Sangat Tidak Baik 5-9,5   0     0,00 
2. Tidak Baik 9,6-14,1 14   28,00 
3. Baik 14,2-18,7 25   50,00 
4. Sangat Baik 18,8-23,3 11   22,00 

Jumlah 50 100,00 

Sumber: Analisis Data Primer 

 
1. Persepsi Kemanfaatan 

Tabel 9 menunjukkan bahwa tingkat 
persepsi petani dalam menerapkan program 
kambojanisasi didasarkan pada persepsi 
kemanfaatan sebanyak 23 orang atau 46,00% 
yang didominasi pada kategori tidak baik. Hal 
tersebut karena program kambojanisasi 
sendiri adalah program baru yang belum 
berjalan lama. Petani responden sulit 
memahami manfaat yang akan didapat ketika 
menerapkan program. Petani responden 
menganggap program kambojanisasi belum 
cukup membuktikan dapat meningkatkan 
produktivitas tanaman padi mereka. Tanaman 
kamboja yang digunakan sebagai refugia ini 
juga masih mempunyai mitos di masyarakat 
sekitar, termasuk petani responden yaitu 
tanaman kamboja adalah tanaman kematian, 
sehingga petani responden mempunyai 
kepercayaan jika menanam tanaman kamboja 
di lahannya bisa mendapat kemalangan. Petani 
responden juga berpendapat jika tanaman 
kamboja ini dapat menghalangi cahaya 
matahari ke tanaman padi sehingga 
mengakibatkan perkembangan tanaman yang 
lambat. 
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2. Persepsi Kemudahan 
Tabel 9 menunjukkan bahwa tingkat 

persepsi petani dalam menerapkan program 
kambojanisasi didasarkan pada persepsi 
kemudahan. Sebanyak 25 orang atau 50,00% 
petani memilih baik untuk menerapkan 
program kambojanisasi berdasarkan 
kemudahan diterapkannya program. 
Kemudahan informasi terkait penerapan 
program, tahapan-tahapan program yang 
mudah diikuti dan banyak dukungan dari 
pihak-pihak tertentu dan instansi terkait untuk 
kelancara program merupakan persepsi paling 
kuat petani menerapkan program 
kambojanisasi di Desa Jaten 

 

D. Hubungan antara Faktor-faktor 
Pembentuk Persepsi dengan 
Persepsi Petani terhadap Program 
Kambojanisasi di Desa Jaten 
Kecamatan Jaten Kabupaten 
Karanganyar 
Hubungan antara faktor-faktor 

pembentuk persepsi  dengan tingkat persepsi 
petani terhadap program kambojanisasi 
dianalisis dengan menggunakan uji korelasi 
Rank Spearman (r_S).  Perhitungan dilakukan 
dengan menggunakan program aplikasi SPSS 
Statistics 25.0. Hasil analisis signifikansi 
hubungan disajikan pada Tabel 10. 

Tabel 10. Hasil Analisis Signifikansi Hubungan 

X 
Tingkat Persepsi Responden 

Persepsi Total (Ytotal) 
rs Sig. 

X1 -0,762** 0,000 
X2 0,548** 0,000 
X3 -0,031 0,829 
X4 -0,362** 0,000 
X5 0,234* 0,171 
X6 0,175* 0,195 
X7 -0,010 0,946 

Sumber: Analisis Data Primer 

  
1. Hubungan antara Umur dengan 

Persepsi Petani terhadap Program 
Kambojanisasi 
Berdasarkan tabel 10 dapat diketahui 

bahwa nilai koefisien korelasi (r_S) sebesar -
0,762** dengan nilai  Sig. (2-tailed) 0,000 < α: 
0,05 artinya umur berhubungan signifikan 
dengan persepsi petani terhadap program 
kambojanisasi pada tingkat kepercayaan 95%. 
Presentase paling banyak berasal dari 
responden dengan umur 46-55 tahun (masa 
lansia awal). Penelitian ini menunjukkan  
bahwa perbedaan umur berhubungan dengan 

persepsi petani. Petani responden yang 
berumur lebih tua memiliki persepsi yang lebih 
rendah dibandingkan dengan petani 
responden berumur lebih muda. Sejalan 
dengan Soekartawi (2002) petani yang lebih 
tua bisa jadi mempunyai kemampuan 
berusahatani yang konservatif dan lebih 
mudah lelah, sedangkan petani muda mungkin 
lebih miskin dalam pengalaman dan 
keterampilan tetapi biasanya sifatnya lebih 
progesif terhadap inovasi baru dan ralatif lebih 
kuat. 
2.  Hubungan antara Pendidikan Formal 

dengan Persepsi Petani terhadap 
Program Kambojanisasi 
Berdasarkan tabel 10 dapat diketahui 

bahwa nilai koefisien korelasi (r_S) sebesar 
0,548** dengan nilai  Sig. (2-tailed) 0,000 < α: 
0,05 artinya pendidikan formal berhubungan 
signifikan dengan persepsi petani terhadap 
program kambojanisasi dengan taraf 
kepercayaan 95%. Presentase paling banyak 
berada pada kategori sangat rendah yaitu 
SD/sederajat sebanyak 20 orang atau 40,00%. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa perbedaan 
tingkat pendidikan formal berhubungan 
dengan persepsi petani. Petani responden yang 
mempunyai pendidikan yang lebih tinggi 
memiliki persepsi yang lebih tinggi juga 
dibandingkan petani responden dengan 
pendidikan rendah. Sejalan dengan 
Tirtarahardja (2005) tingkat pendidikan yang 
rendah maka petani akan lambat mengadopsi 
inovasi baru dan mempertahankan kebiasaan- 
kebiasaan lama 
3.  Hubungan antara Pendidikan Non 

Formal dengan Persepsi Petani 
terhadap Program Kambojanisasi 
Berdasarkan tabel 10 dapat diketahui 

bahwa nilai koefisien korelasi (r_S) sebesar -
0,031 dengan nilai  Sig. (2-tailed) 0,829 > α: 
0,05 artinya pendidikan non formal tidak 
berhubungan signifikan dengan persepsi 
petani terhadap program kambojanisasi 
dengan taraf kepercayaan 95%. Berdasarkan 
pelatihan yang diikuti petani responden di 
lapang dalam kurun waktu setahun terakhir 
terdapat sebanyak 30 orang atau 60,00% 
mengikuti pelatihan sebanyak satu kali dan 
dalam kurun waktu satu musim tanam terakhir 
terdapat  25 orang atau 50,00% mengikuti 
penyuluhan sebanyak dua kali. Berdasarkan 
persentasenya petani responden dalam 
mengikuti kegiatan pelatihan dan penyuluhan 
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responden terbanyak berada di kategori 
rendah, sehingga berpotensi dalam penerapan 
persepsi yang rendah, namun kondisi di 
lapangan menunjukkan baik petani yang sering 
mengikuti pelatihan dan penyuluhan maupun 
petani yang jarang mangikutinya sama-sama  
memiliki persepsi yang rendah terhadap 
program kambojanisasi. 
4. Hubungan antara Pengalaman dengan 

Persepsi Petani terhadap Program 
Kambojanisasi 
 Berdasarkan tabel 10 dapat diketahui 

bahwa nilai koefisien korelasi (r_S) sebesar -
0,362** dengan nilai  Sig. (2-tailed) 0,01 < α: 
0,05 artinya pengalaman berhubungan 
signifikan dengan persepsi petani terhadap 
program kambojanisasi dengan taraf 
kepercayaan 95%. Berdasarkan lama budidaya 
petani responden di lapang terdapat sebanyak 
sebanyak 19 orang 38,00% telah berusahatani 
selama 5-10 tahun pada kategori rendah dan 
pengalaman dilihat dari frekuensi kegagalan 
panen paling banyak dialami responden 
berada dalam kategori rendah yaitu 
mengalami kegagalan panen sebanyak 2 kali 
berjumlah 27 orang atau 54%.  

Menurut Arifin et al. (2017) setiap orang 
mempunyai kecenderungan dalam melihat 
benda yang sama dengan cara yang berbeda-
beda. Perbedaan tersebut bisa dipengaruhi 
oleh banyak faktor diantaranya adalah 
pengetahuan, pengalaman dan sudut 
pandangnya. Selain itu petani yang memiliki 
pengalaman usahatani yang tinggi umumnya 
adalah petani yang telah berumur tua, pada 
variabel umur arah hubungan dari penelitian 
juga bernilai (-) atau berbanding terbalik. 
5. Hubungan antara Luas Lahan dengan 

Persepsi Petani terhadap Program 
Kambojanisasi 
Berdasarkan tabel 10 dapat diketahui 

bahwa nilai koefisien korelasi (r_S) sebesar 
0,171 dengan nilai Sig. (2-tailed) 0,234 > α: 
0,05 artinya luas lahan tidak berhubungan 
signifikan dengan persepsi petani terhadap 
program kambojanisasi dengan taraf 
signifikansi 95%. Berdasarkan luas lahan yang 
diusahakan petani responden di lapang 
terdapat sebanyak 25 orang atau 50,00% yang 
memiliki luas lahan 0,25-0,5 Ha. Hal ini dapat 
berpotensi dalam penerapan persepsi yang 
rendah, namun kondisi di lapangan 
menunjukkan baik petani yang mengusahakan 
luas lahan yang besar maupun kecil sama-sama 

memiliki persepsi yang rendah terhadap 
program kambojanisasi. Penelitian ini sejalan 
dengan Widiyastuti et al.  (2016) yang 
menyatakan hubungan antara luas lahan 
dengan persepsi petani terhadap 
pengembangan SRI di Kecamatan Moga 
Kabupaten Pemalang tidak signifikan. Hal ini 
menunjukkan bahwa luas atau sempitnya 
suatu lahan tidak berhubungan nyata dengan 
persepsi petani terhadap pengembangan SRI. 
6. Hubungan antara Lingkungan Sosial 

dengan Persepsi Petani terhadap 
Program Kambojanisasi 
Berdasarkan tabel 10 dapat diketahui 

bahwa nilai koefisien korelasi (r_S) sebesar 
0,195 dengan nilai  Sig. (2-tailed) 0,175 > α: 
0,05 artinya lingkungan sosial tidak 
berhubungan signifikan dengan persepsi 
petani terhadap program kambojanisasi 
dengan taraf kepercayaan 95%. Berdasarkan 
jumlah pihak yang mendukung program 
kambojanisasi menurut petani responden di 
lapang paling banyak adalah kategori tinggi 
yaitu 2-3 pihak sebanyak 26 orang atau 
52,00%. 2-3 pihak. Berdasarkan jumlah 
bantuan program kambojanisasi menurut 
petani responden di lapang paling banyak pada 
kategori rendah yaitu 1 bantuan sebanyak 25 
orang atau 50,00%. Hal ini dapat berpotensi 
dalam persepsi yang tinggi, namun kondisi di 
lapang tersebut tidak membuat persepsi petani 
terhadap program kambojanisasi meningkat. 
Tinggi atau rendahnya dorongan lingkungan 
sosial sama-sama memiliki persepsi yang 
rendah terhadap program kambojanisasi. 
7. Hubungan antara Lingkungan Ekonomi 

dengan Persepsi Petani terhadap 
Program Kambojanisasi 
Berdasarkan tabel 10 dapat diketahui 

bahwa nilai koefisien korelasi (r_S) sebesar -
0,010 dengan nilai  Sig. (2-tailed) 0,946 > α: 
0,05 artinya lingkungan ekonomi tidak 
berhubungan signifikan dengan persepsi 
petani terhadap program kambojanisasi 
dengan taraf kepercayaan 95%. Dalam jumlah 
elemen penyedia sarana produksi, 
ketersediaan sarana produksi dan metode 
pemasaran hasil usahatani maka lingkungan 
ekonomi di sekitar responden berpotensi 
mendorong adanya program kambojanisasi.  

Berdasarkan jumlah elemen penyedia 
sarana produksi di lapang, paling banyak pada 
kategori tinggo sebanyak 23 orang atau 
46,00% menyatakan bahwa tersedia 3 elemen 
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penyedia sarana produksi. Berdasarkan 
ketersediaan sarana produksi paling banyak 
pada kategori tinggi terdapat 36 atau 72,00% 
menyatakan tersedia 2 sarana produksi di 
lingkungan tempat tinggalnya. Berdasarkan 
metode pemasaran hasil usahatani paling 
banyak pada kategori  sangat tinggi sebanyak 
31 orang atau 62,00% menyatakan hasil 
usahatani dijual semua atau merupakan petani 
komersil. Menurut persentasenya dalam 
jumlah elemen penyedia sarana produksi, 
ketersediaan sarana produksi dan metode 
pemasaran hasil usahatani maka lingkungan 
ekonomi di sekitar responden berpotensi 
mendorong adanya program kambojanisasi. 
Namun lingkungan ekonomi tersebut tidak 
berhubungan dengan persepsi petani terhadap 
program kambojanisasi. Sehingga mendukung 
atau tidaknya lingkungan ekonomi di 
lingkungan sekitar, sama-sama memiliki 
persepsi yang rendah. 
 

IV. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan mengenai persepsi petani 
terhadap program kambojanisasi di Desa Jaten 
Kecamatan Jaten Kabupaten Karanganyar, 
maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Faktor-faktor pembentuk persepsi 

petani terhadap program 
kambojanisasi di Desa Jaten 
Kecamatan Jaten Kabupaten 
Karanganyar yaitu: 

a. Faktor Internal 
1) Dilihat dari umur, sebanyak 15 

responden masuk dalam kategori umur 
lansia awal atau berusia antara 46 - 55 
tahun. 

2) Dilihat dari pendidikan formal, 
sebanyak 20 responden berpendidikan 
SD/sederajat 

3) Dilihat dari pendidikan non formal, 
sebanyak 30 responden mengikuti 
kegiatan pelatihan sebanyak 1 kali 
dalam satu tahun terakhir, sedangkan 
25 responden mengikuti kegiatan 
penyuluhan sebanyak 2 kali dalam satu 
musim tanam usahatani padi.  

4) Dilihat dari pengalaman, sebanyak 19 
responden berusahatani selama 5-10 
tahun, sedangkan 27 responden 
mengalami kagagalan panen sebanyak 
2 kali. 

5) Sebanyak 25 responden mengusahakan 
lahan usahatani seluas 0,25-0,5 Ha. 

b. Faktor Eksternal 
1) Dilihat dari lingkungan sosial, sebanyak 

26 responden menyatakan bahwa 
terdapat 2-3 pihak yang mendukung 
program kambojanisasi, 28 responden 
mendapatkan 1 bantuan dalam 
program kambojanisasi, dan 32 
responden mendapatkan 2-3 informasi 
mengenai program kambojanisasi yang 
di lingkungan sosialnya.  

2) Dilihat dari lingkungan ekonomi, 
sebanyak 23 responden menyatakan 
bahwa terdapat 3 elemen penyedia 
sarana produksi, 36 responden 
menyatakan tersedia 2 sarana produksi 
di sekitar lokasi penelitian dan 31 
responden menjual semua hasil 
usahataninya atau sebagai petani 
komersil 

2. Persepsi kemudahan menjadi persepsi 
tertinggi pada tingkat persepsi petani 
terhadap program kambojanisasi di 
Desa Jaten Kecamatan Jaten Kabupaten 
Karanganyar yaitu berada pada 
kategori setuju dengan jumlah 
responden sebanyak 25 orang 

3. Hasil uji analisis hubungan antara 
faktor- faktor pembentuk persepsi 
dengan persepsi petani terhadap 
program kambojanisasi di Desa Jaten 
Kecamatan Jaten Kabupaten 
Karanganyar pada taraf kepercayaan 
95% adalah: 

a. Faktor umur, pendidikan formal dan 
pengalaman usahatani berhubungan 
signifikan dengan persepsi petani 
terhadap program kambojanisasi di Desa 
Jaten Kecamatan Jaten Kabupaten 
Karanganyar. 

b. Faktor pendidikan non formal, luas lahan, 
lingkungan sosial dan lingkungan ekonomi 
tidak berhubungan signifikan dengan 
persepsi petani terhadap program 
kambojanisasi di Desa Jaten Kecamatan 
Jaten Kabupaten Karanganyar. 
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